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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian metode memegang peranan yangat penting.
Berdasarkan topik yang akan dibahas dalam pemelitia maka metode yang
dipergunakan adalah metode deskriptif analisis. obietini dianggap sesuai
dengan penelitian yang dilakukan peneliti dan untuéngetahui hal-hal yang
berhubungan dengan Perbandingaing penca gaya Cikalong di daerah Cianjur
dan Purwakarta. Metode ini digunakan atas dasdmyEngan-pertimbangan,
bahwa masalah yang diteliti adalah permasalahag gda saat ini, dengan cara
mengumpulkan data, menyusun, mengklarifikasikan mi@mganalisisnya. Data
yang diterima pun disajikan apa adanya tanpa do&mataupun dikurangi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif amaliSeorang peneliti
sebagai subjek penelitian berusaha mendeskripsttatu gejala, tindakan,
peristiwa, kreativitas, dinamika, kejadian, dan Wk&gpan yang terjadi pada saat
sekarang. Penelitian deskriptif ini memusatkan g@gsh pada masalah-masalah
aktual pada saat penelitian dilaksanakan untuk Kenulipaparkan sebagaimana
adanya.

Metode deskriptif ditegaskan oleh Surakhmad (198%). sebagai berikut:

Metode deskriptif adalah metode yang didalam pela&annya tidak

terbatas hanya pada pengumpulan data saja, tetaisia dan interprestasi

sehingga arti data itu penekanannya ditunjukkama#apemecahan masalah

yang terjadi secara aktual, setelah data dan i@fsirnyang diperoleh
diklasipikasikan untuk dijadikan acuan sebagai had@alisis pada langkah
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berikutnya agar menghasilkan kesimpulan dan imgiikada langkah yang
bermakna secara sistematis, faktual dan akurat emanfpkta yang diteliti.

Lebih lanjut Surakhmad (1982:61) mengungkap chiiHgietode deskriptif
analisis adalah:
1. Merumuskan, memusatkan diri pada pemecahan magatah terjadi pada

masa sekarang, pada masa aktual.
2. Data dikumpulkan, mula-mula disusun kemudian dsjedén.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpuli@mwd penggunaan
metode deskriptif selain ditujukan untuk mengetajejala-gejala yang terjadi di
masyarakat sekarang, juga untuk mencapai tujuaelipan berupa deskriptif
atau gambaran dari masalah yang di teliti. Penbé&tharap dapat menjawab
semua permasalahan yang berhubungan dengan m@eneliiengan cara
menganalisis dan menelaah objek yang di teliti,gyaelanjutnya hasil analisis
tersebut diolah dengan menggunakan data-data, glamgnya dapat menjawab
semua persoalan atau rumusan masalah dalam peEmdb@rbandingan Pencak
Silat Gaya Cikalong di daerah Cianjur dan Purwakarérsebut. Untuk
mengetahui permasalahan, peneliti terlebih dahwdmaparkan deskripsi strutur
gerak, dan faktor yang menyebabkan terjadinya dra gerak Pencak Silat
gaya Cikalong di Purwakarta. Kemudian data diaisaiecara deskriptif analisis

untuk memperoleh gambaran tentang apa yang intghtidbleh peneliti.
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3.2 Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda antaulgenian pembaca
dalam mengartikan istilah-istilah dalam penelitiam, maka penulis akan
menjelaskan mengenai judul yang diteliti. Istilarsebut antara lain :
1.4.1 Perbandingan adalah perimbangan antara beberaga &t perkara.
1.4.2 Gaya atau yang biasa disebut aliran pencak silBSI Imaupun
PERSILAT mendefinisikannya sebagai corak atau gayey khas yang
ada pada pencak silat suatu daerah, dengan kataliean pencak silat
adalah ciri khas kental yang ada pada pencak Iskal daerah tertentu

bisa diterjemahkan juga sebagai bentuk keilmuannya.

1.4.3 Paguron atau perguruan Pencak Silat adalah lempagdidikan atau
tempat berguru Pencak Silat. Berguru mempunyai tie@ndelajar secara
intensif yang prosesnya diikuti, dibimbing dan deésivsecara langsung
dan tuntas oleh sang guru, sehingga orang yangifediketahui dengan
jelas perkembangan kemampuannya, terutama kemangamgendalian

diri maupun budi pekertinya.

3.3 Teknik Penelitian
3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data adalah keterangan-keterangan tentang suatyahgl dapat diketahui
dan dianggap benar oleh peneliti di lapangan. Langki sangat berguna untuk
mencari berbagai variasi bukti-bukti tentang apagydipikirkan, diucapkan, dan

diperbuat orang yang hidup dimasa lalu dan masa kin
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Untuk mengungkap kebenaran suatu permasalahan agagli lapangan,
peneliti menggunakan beberapa teknik penelitianarantlain : observasi,
wawancara, studi dokumenter, studi pustaka, asalatia, dan penulisan laporan.
3.3.1.1 Observasi

Observasi bertujuan untuk mengadakan pengamatanasebjektif tentang
topik yang diteliti yaitu perbandingaibing penca Gaya Cikalong Paguron
Benteng Ksatrian di daerah Cianjur dan Paguron &aBymelar di daerah
Purwakarta. Kegiatan observasi ini dilakukan dengamdi pendahuluan dan
melalui teknik ini peneliti dapat melihat, mengedah mengidentifikasi masalah
yang di teliti.

Tujuan dari observasi harus jelas dan dapat mekarsgterhatian kepada
hal-hal yang relevan, variabel-variabel yang akaielid harus dirumuskan
setajam mungkin. Tujuan yang jelas mengarah danusatkan penelitian kepada
apa yang harus diamati, siapa yang akan diamatketamangan apa yang perlu
dikumpulkan.

Menurut Nasution (1982:127) di dalam melakukan ol perlu
diperhatikan hal-hal berikut:

1. Harus diketahui dimana observasi itu akan dilakukan

2. Harus ditentukan siapa saja yang akan di observasi.

3. Harus diketahui dengan jelas data apa yang hakusngulkan yang relevan
dengan tujuan penelitian.

4. Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkan data.

5. Harus diketahui tentang cara-cara mencatat hasdrohsi.
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Penelitian ini difokuskan kepada seluruh aspek dsarkan rumusan
masalah yang ingin dicapai, sehingga dapat diketdlan dianalisis semua
kegiatan yang berkaitan dengan eksistansi kehadigan
3.3.1.2 Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengdakokan tanya
jawab atau mengajukan pertanyaan langsung kepadaumaber. Wawancara ini
dilakukan langsung dengan orang yang dianggap nasagudan mengetahui
objek yang akan diteliti untuk mendapat informaangy sebanyak-banyaknya.

Pengalaman pengumpulan data primer diperoleh melawancara dengan
nara sumber langsung. Melalui nara sumber, wawandmrtujuan untuk
mendapatkan keterangan dan data dari individu ntierteuntuk keperluan
informasi.

Seperti halnya pada saat observasi, pada saatukatakvawancara agar di
dalam melakukannya lebih terfokus kepada masalaalaia yang sedang diteliti,
maka didalam melakukannya peneliti berpedoman kepedloman wawancara
yang telah peneliti siapkan.

Adapun beberapa orang yang dijadikan narasumbamdalawancara ini
adalah sbagai berikut :

1. Paguron Cahya Gumelar di Purwakarta

Di paguron Cahya Gumelar di Purwakarta narasuratsgna yaitu Bapak

Adam selaku pelatih dan pimpinan paguron Cahya Garmgang di arahkan

kepada permasalahan di seputar latar belakangibgedpaguron dan penjelasan
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mengenai Pencak Silat gaya Cikalong yang dijadikamber materi yang
dipelajari.

Kedua, didampingi oleh Akang Dany sebagai pelaku ataulgiegang
berprestasi sekaligus asisten pelatih di pagurbrBeliau menjelaskan berbagai
struktur penyajian dan tekhnik gerak yang dipeiajar
2. Paguron Benteng Kesatria di Cianjur

Di paguron Benteng Kesatria di Cianjur narasumidama adalah Bapak
Kusnindar Samsu sebagai pemrakarsa berdirinya pkdefpaguron Pencak Silat
Benteng Kesatria. Beliau menjelaskan seputar petatzen latar belakang
berdirinya paguron dan menjelaskan mengenai pesitatkgaya Cikalong yang
dijadikan sumber materi yang dipelajari.

Kedua, Bapak Acep Hidayat sebagai pemrakarsa cikal kedahya paguron
Pencak Silat sekaligus sesepuh dari paguron tdrsebu

Ketiga, Bapak Dodo Sudarma dan Yousak Marlous sebagai Peltdu
pesilat yang berprestasi di paguron ini, beliau jelaskan berbagai sturktur
penyajian dan alasan-alasan lain di seputar Pe8dak gaya Cikalong yang
dipelajari.

Dengan melakukan wawancara, maka peneliti dapatgetanui latar
belakang berdirinya masing-masing paguron sertaega@an dan persamaan gerak

ibing penca gaya Cikalong pada kedua Paguron tgtrseb
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3.3.1.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan satu teknik pengumpulata dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, lmkilirden tertulis gambar
foto, maupun video elektronik.

Informasi yang diperoleh tersebut disimpan dalamtude rekaman audio
visual dan foto, dengan cara mengambil gambar dewekam dari keseluruhan
gerak-gerak Pencak Silat. Dengan mengunakan als¢bigt diharapkan dapat
menggambarkan situasi yang sebenarnya, baik daklramcara maupun dalam
pengambilan gambar.
3.3.1.4 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan inforntesigan cara
mempelajari beberapa sumber litelatur diantarany&ubyang mendukung
penelitian, hasil penelitian berupa skripsi jugarupekan bahan acuan, serta
beberapa sumber pendukung lainnya vyaitu berupa rdy@eartikel yang
mendukung dalam penulisan ini. Adapun beberapa -buku yang menjadi
literatur penulisa skripsi ini adalah :

Pertama, karya O’ong Maryono yang berjudul " Pen&ilat Merentang
Waktu’(1999). Dalam buku ini dipaparkan berbaganjplsan Pencak Silat
mulai dari aspek kesejarahan, pengertian, perkeagipardan tentunya yang
terpenting di bahas pula secara sekilas mengenain &encak Silat yang ada di
Jawa Barat yaitu gaya Cikalong. Buku ini menjaditpg) dan bermakna karena
mengungkapkan fenomena-fenomena yang dapat difadikgukan dalam

penelitian ini.
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Kedua, karya Yuliawan Kasmahidayat dan Isus Sumyatyg berjudul ”
Ibing Pencak Sebagai Materi Pembelajaran”(2008)Jaabuku ini dipaparkan
tentang ruang lingkup Pencak Silat, gerak dasamgld’encak sampai pada
kandungan nilai dan pengobatan pada jurus penyesnbuRenjelasan yang
mendukung penelitian ini adalah pada bagian peiageRencak Silat, jurus dan
ilmu Silat dan aspek yang terkandung dalam Pendlak. emaparan tentang
Pencak Silat gaya Cikalong belum dijelaskan senaadetail, namun sebagai
bahan kajian lebih lanjut sangat membantu untukgumegkap masalah dalam
penelitian ini.

Ketiga, karya Soya Arliani yang berupa skripsi dangudul "Ibing Penca
Gaya Cikalong Pada Paguron Benteng Ksatria di Katemp Cianjur’(2009).
Dalam skripsi ini hal yang paling menonjol adalamtang pemaparan Pencak
Silat Gaya Cikalong, sehingga menjadi referensitipgndalam pengungkapan

data dan penyusunan penelitian ini.

Buku-buku tersebut di atas menjadi sumber pustakzkan yang paling
berpengaruh dalam pengumpulan data lapangan. Daagertian lain, menjadi
dominan walaupun bukan berarti mengesampingkanakastujukan lainnya.
Selanjutnya tentu verifikasi data dan kritik terBpdsumber-sumber tersebut
termasuk pustaka yang lainnya yang dianggap pertdarg membantu dalam
penelitian ini.
3.3.1.5 AnalisisData

Dalam rangka menganalisis data, peneliti melakkkdik kepada sumber-

sumber untuk menguji dan menilai serta memahaminmadari isi sumber.
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Hakekat sebuah analisis merupakan sintesis darm$ap fakta yang diperoleh

dari sumber-sumber sejarah. Adapun analisis datg gialakukan adalah sebagai

berikut :

(1) Memilih data yang disesuaikan dengan permasalaag geneliti angkat.

(2) Mencari kesesuaian data yang didapat di lapangargash data yang didapat
dari narasumber dan beberapa litelatur yang digamak

(3) Data dianalisis secara deskriptif analisis untuknperoleh gambaran tentang
apa yang ingin di teliti oleh peneliti.

(4) Menarik kesimpulan dari data yang telah tersusun.

3.3.1.6 Penulisan Laporan
Penulisan laporan dimaksudkan untuk mengumpulkata-diEa yang

diperoleh dari penelitian, untuk dijadikan sebaduasil laporan karya ilmiah untuk

memenuhi persyaratan skripsi S1.

3.2.2 Teknik Pengolahan Data

Seluruh data yang diperoleh dari hasil observasgwancara dan
dokumentasi dikumpulkan, selanjutnya dianalisisdasarkan metode deskriptif
analisis. Kemudian diuraikan secara sistematis kulijadikan sebagai bahan
laporan. Data dalam penelitian ini data kualitaliBrena situasi lapangan
penelitian ini bersifat wajar apa adanya tanpa nmgpodasi data. Pendekatan
kualitatif ini bertujuan untuk menyesuaikan dengéat dan kenyataan, masalah

serta tujuan dalam penelitian. Hal ini dilakukamgin mengharapkan dapat
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menjawab masalah yang ada dalam penelitian iniy yaituk mengetahui objek

yang diteliti.

Langkah-langkah pengolahan data:

1. Menyusun data sesuai dengan permasalahan
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari beberapabgr, kemudian data
dikelompokan ke dalam beberapa kategori. Misalnga data mengenai
sejarah perkembangan Pencak Silat di Jawa Bargg gtau aliran dan
sebagainya.

2. Menyesuaikan data yang didapat di lapangan dengaber-sumber tertulis
yang diperoleh dari narasumber. Setelah data dikgdzan ke dalam
beberapa kategori kemudian peneliti menyesuaikaigate sumber-sumber
tertulis misalnya mengenai sejarah perkembangamraReS8ilat yang telah
diperoleh dari narasumber kemudian disesuaikan atenbuku yang
berkenaan dengan masalah tersebut.

3. Menganalisis Data
Setelah data disesuaikan dengan sumber tertulia ohetla tersebut dianalisis
artinya data diperoleh dari narasumber tertulizidatipertanggungjawabkan
kebenarannya. Proses analisis dilakukan penelitigale cara melihat,
memahami, dan mengkaji rumusan masalah yang ada.

4. Menarik Kesimpulan dari Data yang Telah Tersusun
Setelah data diperoleh dan dianalisis, maka dapaikdkesimpulan untuk

lebih memperjelas dari penelitian ini.
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Suharsimi dalam H48802:76) adalah alat
atau fasilitas yang dipergunakan oleh peneliti malpengumpulan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badtard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Dalam mendapatkan data seorang peneliti dituntumate dan tekun
merekam semua informasi yang relevan artinya memggn kaset rekaman
maupun video. Dengan cara ini diharapkan mampu lngun@ unsur-unsur yang
mendukung semua elemen penelitian.

Melalui penelitian kualitatif ini, data yang sudérkumpul baik melalui
observasi, wawancara, dokumentasi dianalisis sendrtitif selama penelitian
berlangsung dengan mengolah bahan supaya dapalediasakan ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan efjméstasikan. Data yang
bersifat kualitatif diinterprestasikan untuk memeaakna dan implikasi hubungan
yang ada. Instrumen penelitian dianalisis secardukinf mulai dengan
merumuskan terlebih dahulu sejumlah permasalahadal&® beberapa
pertanyaan yang dijadikan tujuan penelitian. Dengawancara bebas, observasi
partisipan di lapangan dapat mengumpulkan ungk&pagnitif, emosional atau
intuisi dari para pelaku yang terlibat, termasukgdi. Cara di atas akan dapat
menyajikan realitas senyatanya sebagaiman yangagikan dalam penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, peneliti menggunakabérapa pedoman wawancara

yang dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakwikarancara.
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3.4 Langkah-langkah Pendlitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atatamswrutan yang harus
dilalui atau dikerjakan dalam suatu penelitian. &8&cgaris besar, prosedur
penelitian terbagi menjadi tiga tahapan yaitu:

1. Tahap perencanaan penelitian, dimana sebuah pemalipersiapkan. Pada
tahap ini, semua hal-hal yang berhubungan dengaalipan dipersiapkan
atau diadakan, seperti pemilihan judul, perumusaasatah, pembuatan
proposal dan pembuatan surat ijin penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian dimana sebuah panegtidah dilaksnakan
atau dilakukan dengan observasi. Pada tahap inmgumepulan data atau
informasi, analisis data dan penarikan kesimputdathtdilakukan, kemudian
peneliti melakukan bimbingan untuk mendapatkanl tegsdran yang relevan.

3. Tahap penulisan laporan penelitian, yang merupakamap terakhir dari
penelitian. Dalam tahap ini penelitian ini telalhesai dilaksanakan dan hasil

dari penelitian ini di buat laporan.

3.5 Lokas dan Sampel Pendlitian
3.5.1 Lokas

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitiartuygiertama Paguron
Benteng Kesatrian yang terdapat di Cianjur karemials pernah ada yang pernah
meneliti sehingga sumber materi sudah tersedialalasi mudah d jangkau.

Kedua Paguron Cahya Gumelar di daerah Purwakartan&apaguron ini
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merupakan paguron yang cukup memiliki banyak psesian paguron yang
cukup terkenal di Purwakarta serta Lokasi yang rhutiangkau.
3.5.2 Sampel
Sampel penelitian ini diambil dari sekelompok objdkri populasi
penelitian, karena sampel merupakan kelompok kecify diamati. Pernyataan di
atas dipertegas oleh Arikunto (1997:117).
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaraitgitmaka teknik
pengambilan sampel biasanya dilakukan karena bedogrartimbangan,

misalnya karena alasan keterbatasan waktu, tenagaddna sehingga
tidak dapat mengambil sampel yang besar atau banyak

Sampel dalam penelitian ini Pencak Silat Gaya ©h@lPaguron Benteng
Ksatria di Daerah Canjur dengan Paguron Cahya GundeDaerah Purwakarta.
Adapun alasan peneliti mengambil sampel ini dikakan Paguron Benteng
Ksatria pernah ada yang meneliti sehingga alamatmyalah terjangkau.
Kemudian mengambil sampel Paguron Cahya Gumela@nkamerupakan salah
satu Paguron yang terkenal di Purwakarta dan telamiliki beberapa prestasi,

lokasinya dekat dan mudah terjangkau.



